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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Jarak antara bus dan halte pada layanan Trans Jatim masih menjadi 

permasalahan yang berdampak pada kenyamanan dan keselamatan 

penumpang. Ketidaktepatan posisi pemberhentian bus di halte 

menimbulkan celah antara bus dengan halte sehingga dapat menyebabkan 

kesulitan bagi penumpang, terutama bagi penyandang disabilitas, lansia, 

dan anak-anak, dalam naik dan turun dari bus. Salah satu faktor yang 

berkontribusi terhadap masalah ini adalah kurangnya fasilitas pendukung, 

seperti alat bantu pijakan yang seharusnya tersedia untuk meningkatkan 

aksesibilitas. Oleh karena itu, diperlukan solusi alternatif yaitu dengan 

sistem portal kemanan bus dan juga pelatihan bagi pengemudi bus agar 

mampu melakukan pemberhentian dengan lebih presisi. Pelatihan ini harus 

mencakup teknik manuver yang tepat, pemahaman kondisi medan, serta 

penggunaan teknologi bantu untuk meningkatkan akurasi pemberhentian 

di halte. Dengan adanya peningkatan keterampilan pengemudi, diharapkan 

layanan transportasi bus dapat lebih optimal dalam memenuhi standar 

keselamatan dan kenyamanan bagi seluruh penumpang 

IV.3. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka perlunya 

kebijakan pemerintah untuk melakukan uji dan evaluasi laik fungsi jalan 

secara berkala demi terwujudnya jalan berkeselamatan dan mengurangi 

tingkat kecelakaan pengguna jalan, penyelenggara jalan wajib 

memprioritaskan pemeliharaan, perawatan dan pemeriksaan jalan secara 

berkala sesuai dengan standar minimal yang di tetapkan dengan pedoman 

yang ditetapkan oleh menteri yang terkait. Diperlukan juga peran dari pihak 

kepolisian untuk membantu melaksanakan penertiban kepada pengguna 

jalan terhadap rambu lalu lintas dan marka jalan.  
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